PEMBELAJARAN MENDALAM

Diselaraskan dengan Dunia Kerja

Membangun kompetensi, karakter, dan kesiapan profesional peserta didik SMK




Mengapa Pembelajaran Mendalam Relevan untuk SMK?

Belajar tidak berhenti pada “tahu”, tetapi bergerak menuju “mampu menerapkan”.

~

Kebutuhan Industri Tantangan Pembelajaran Solusi Pembelajaran
Dunia kerja membutuhkan lulusan Materi yang terlalu teoritis Pembelajaran mendalam
yang mampu memecahkan membuat peserta didik sulit menghadirkan pengalaman
masalah nyata, bekerja sama, melihat hubungan antara belajar yang berkesadaran,
berkomunikasi, dan beradaptasi. kompetensi sekolah dan tuntutan bermakna, dan memuliakan.

/ pekerjaan. /




Hakikat Pembelajaran Mendalam

Pendekatan yang mengintegrasikan olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara holistik.

\ \ | HOLISTIK \

BERKESADARAN BERMAKNA MEMULIAKAN

Peserta didik memahami Kompetensi dikaitkan Proses belajar Kompetensi teknis dan
tujuan, proses, dan dengan konteks menghargai potensi, nonteknis berkembang
tanggung jawab kehidupan dan kebutuhan martabat, keberagaman, secara terpadu.
belajarnya. dunia kerja. dan kontribusi setiap

peserta didik.
/ e /

» Fokus pada pengalaman belajar: memahami — mengaplikasi — merefleksi — mencipta.

» Mendorong peserta didik menjadi pembelajar yang mandiri dan adaptif.



4 Komponen Kerangka Pembelajaran Mendalam

Keempatnya saling menguatkan untuk membangun pengalaman belajar yang autentik.

N N

Praktik Pedagogis Kemitraan Pembelajaran
Aktif, kontekstual, kolaboratif, berbasis masalah dan Guru, peserta didik, orang tua, dunia kerja, komunitas,
pengalaman nyata. dan ahli menjadi mitra.

% /
~

Lingkungan Pembelajaran Pemanfaatan Digital
Aman, inklusif, fleksibel, mendukung eksplorasi dan Teknologi mendukung perencanaan, simulasi, kolaborasi,
refleksi. dokumentasi, dan asesmen.

/




Menyelaraskan Pembelajaran dengan Dunia Kerja

Mulai dari kebutuhan kompetensi kerja, lalu turunkan menjadi pengalaman belajar di sekolah.

Identifikasi \ Petakan standar \ Rancang Asesmen berbasis\
kebutuhan kerja pengalaman bukti

Kompetensi teknis, K3, Hubungkan CP/TP, SOP, autentik Nilai proses, produk,

kualitas, digital, standar industri, alat, Gunakan proyek, studi kinerja, sikap kerja, serta
komunikasi, disiplin, dan proses, dan produk kerja. kasus, simulasi, praktik kemampuan menjelaskan
budaya kerja. dan problem solving. keputusan.
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Dari Kompetensi Sekolah ke Kompetensi Kerja

Contoh pada SMK: Teknik Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan, dan Konstruksi Gedung.

KONSTRUKSI GEDUNG\

Situasi kerja:

» Perencanaan pondasi sederhana
» Kondisi tanah & beban

» Gambar CAD

» Efisiensi material

TEKNIK KENDARAAN \
RINGAN

Situasi kerja:

* Diagnosis sistem pengisian

* Pengukuran dengan multimeter
* Interpretasi hasil ukur

* Komunikasi hasil diagnosis

TEKNIK PEMESINAN \

Situasi kerja:

* Poros bertingkat

* Pemilihan urutan proses
» Parameter pemotongan
» K3 dan kontrol kualitas

Produk/bukti:
Working plan + hasil benda kerja +
alasan teknis + refleksi.

Produk/bukti:

Gambar kerja +
perhitungan/pertimbangan +
presentasi.

Produk/bukti:

Lembar diagnosis + data
pengukuran + rekomendasi
perbaikan.

/
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Model Pengalaman Belajar yang Selaras Dunia Kerja

Rangkaian belajar dibuat seperti alur penyelesaian pekerjaan.

MEMAHAMI \ MENGAPLIKASI \ MEREFLEKSI MENCIPTA \

Brief pekerjaan, Praktik/simulasi, Menganalisis kesalahan, Menyempurnakan solusi,

standar/SOP, tujuan, K3, menggunakan alat, kualitas hasil, efisiensi, menghasilkan produk,

dan informasi teknis. mengikuti prosedur, dan dan alasan pengambilan atau mengusulkan
mengolah data. - keputusan. perbaikan.




Contoh Proyek: “Menyelesaikan Masalah Nyata di Tempat Kerja”

Project Based Learning dipadukan dengan standar kerja dan refleksi.

SKENARIO

Peserta didik menerima job order sederhana dari
“klien/industri”.

Tugas tim:

1. Memahami kebutuhan dan spesifikasi.

2. Menyusun rencana kerja dan K3.

3. Melaksanakan pekerjaan/simulasi.

4. Menguiji kualitas dan mencatat data.

5. Mempresentasikan hasil dan rekomendasi.

<

KEMITRAAN

Libatkan guru produktif, guru umum, alumni, praktisi,
perusahaan, atau komunitas profesi sebagai pemberi
masukan.

/

HASIL AKHIR

Portofolio kerja: job sheet, dokumentasi, data, produk,
rubrik, umpan balik mitra, dan refleksi peserta didik.




Asesmen: Mengukur Kompetensi yang Benar-Benar Dibutuhkan

Asesmen menjadi bagian dari proses belajar, bukan hanya penentuan nilai.

ASSESSMENT OF ASSESSMENT FOR \ - ASSESSMENT AS

LEARNING LEARNING LEARNING

Menilai capaian akhir. Informasi asesmen dipakai untuk Peserta didik memantau dan
memperbaiki proses. merefleksikan belajarnya.

Contoh:

* Uji praktik Contoh: Contoh:

* Produk kerja » Feedback saat praktik » Self-assessment

* Presentasi » Re-demonstrasi * Peer feedback

* Tes pengetahuan teknis * Perbaikan job sheet « Jurnal/refleksi
» Coaching » Portofolio




Rubrik Kinerja: Seperti Apa Lulusan yang Siap Kerja?

Gunakan kriteria yang transparan dan dapat diamati.

Kompetensi teknis

Ketepatan prosedur, penggunaan alat, kualitas produk

K3 & disiplin
Mematuhi SOP, keselamatan, 5R/5S, ketepatan waktu

Problem solving

Menganalisis penyebab, memilih solusi, memberi alasan

Kolaborasi & komunikasi

Pembagian tugas, komunikasi, dokumentasi, presentasi

Adaptasi & refleksi

Menerima feedback, memperbaiki kesalahan, belajar mandiri
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Kemitraan dengan Dunia Kerja

Kemitraan bukan sekadar kunjungan industri—tetapi kolaborasi dalam proses belajar.

INDUSTRI

~

Validasi kompetensi, studi kasus, guest teacher, job order,

magang.

/

KOMUNITAS PROFESI

Update teknologi, budaya profesi, jejaring dan praktik
baik.

ALUMNI

Berbagi pengalaman kerja, mentoring, umpan balik
portofolio.

/

SEKOLAH

Integrasi kurikulum, pembelajaran, asesmen, fasilitas, dan

tindak lanjut.

~

v
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Pemanfaatan Digital secara Bermakna

Teknologi dipakai untuk memperkuat pengalaman belajar, bukan sekadar mengganti kertas.

SEBELUM PRAKTIK \

* Video/SOP digital

» Simulasi proses

* Pre-test diagnostik
* Digital job sheet

* Persiapan alat & K3

SAAT PRAKTIK

* Dokumentasi proses

* Pengumpulan data ukur
* Kolaborasi daring

* QR/AR bila relevan

* Umpan balik cepat

~

SETELAH PRAKTIK

« Portofolio digital
 Analisis data

* Presentasi

* Refleksi

» Asesmen & tindak lanjut

N
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Jika Fasilitas Praktik Terbatas, Apa yang Dilakukan?

Keterbatasan sarana bukan alasan untuk menghentikan eksplorasi.

STRATEGI ALTERNATIF

» Gunakan simulasi digital/virtual.

» Manfaatkan alat sederhana untuk latihan konsep.
* Bangun kemitraan dengan unit kerja/industri.

» Gunakan video proses kerja autentik.

* Rotasikan kelompok dan gunakan job sheet yang
terstruktur.

B\

/

PRINSIPNYA
Pertahankan alur:

~

Konteks kerja — eksplorasi — praktik/simulasi —
feedback — perbaikan — refleksi.

Yang diubah adalah media dan skenario, bukan
kedalaman pengalaman belajar.

/
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Rencana Aksi 30 Hari

MINGGU 4

Refleksi bersama,
perbaiki desain, dan
bangun kemitraan.

MINGGU 1 MINGGU 2 MINGGU 3

Petakan kebutuhan Rancang 1 pengalaman Laksanakan, kumpulkan
dunia kerja dan belajar autentik + rubrik bukti, dan lakukan

kompetensi prioritas. kinerja. feedback.

Target sederhana: 1 kelas ¢ 1 proyek autentik ¢ 1 rubrik e 1 mitra/masukan dunia kerja ® 1 siklus refleksi




Pesan Kunci

Pembelajaran mendalam yang selaras dunia kerja menyiapkan peserta didik untuk menghadapi pekerjaan nyata, bukan hanya menghadapi ujian.

1 « RELEVAN

Hubungkan pembelajaran dengan masalah, proses, standar, dan budaya kerja.

~

2 * AUTENTIK

Berikan pengalaman praktik, proyek, simulasi, dan asesmen berbasis kinerja.

3 « REFLEKTIF

Gunakan feedback dan refleksi untuk memperbaiki kompetensi secara berkelanjutan.

“Lulusan siap kerja = kompeten + berkarakter + mampu belajar dan beradaptasi.”
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